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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam kehidupan bersosial tentu kita sangat membutuhkan orang lain untuk 

memenuhi apa yang kita butuhkan dan kita inginkan. Untuk mencapainya kita perlu 

berkomunikasi untuk menyampaikan apa yang kita butuhkan dan kita inginkan 

tersebut. Komunikasi yang dilakukan tentunya mempunyai tujuan. Tanpa adanya 

komunikasi sudah pasti seorang manusia tidak dapat bersosialisasi dengan manusia 

lainnya. Komunikasi dulunya masih menggunakan alat seadanya, dimulai dari 

penggunaan burung sebagai media penyampaian pesan, asap sebagai komunikasi 

simbolik, hingga ditemukannya telepon dan mesin faksimile yang memudahkan 

manusia dalam berkomunikasi. Fasilitas dalam berkomunikasi juga bermacam 

macam, mulai dari telepon suara, pesan singkat hingga panggilan video. 

Pada era globalisasi sekarang perkembangan teknologi komunikasi tidak dapat 

dihindarkan, salah satu dari bentuk teknologi tersebut ialah internet. Internet sudah 

seperti kebutuhan pokok masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 

seperti hanya sekedar mencari informasi, berkomunikasi dengan teman, kerabat dan 

lain-lain.  Beberapa pekerjaan kini dapat dipermudah oleh kehadiran teknologi 

komunikasi. Demikian juga dengan individu, perusahaan, instansi pemerintahan 

mereka menggunakan inovasi dari teknologi komunikasi untuk menyebarkan 

informasi, mengelola kegiatan, mempromosikan atau mengumumkan sebuah berita 

dan lain sebagainya. 

Tren yang berkembang dengan adanya perkembangan teknologi komunikasi 

salah satunya banyaknya aplikasi perpesanan instan berbasis internet seperti Line 

messaging, Whatsapp, Kakaotalk, WeChat, dan lainnya. Aplikasi perpesanan instan 

berbasis internet ini lebih banyak digandrungkan oleh masyarakat Indonesia karena 

lebih menarik dari segi fitur seperti beragamnya emoji atau stiker, fitur pesan suara, 

panggilan suara hingga panggilan video. Ini dianggap lebih mencakup semua 

daripada hanya sekedar pengiriman pesan singkat konvensional seperti SMS dan 

MMS yang lebih mahal dikarenakan adanya batas huruf dalam sebuah SMS dan 

MMS. Sehingga dengan adanya aplikasi perpesanan instan berbasis internet ini lebih 

memudahkan para penggunanya dari segi ekonomis maupun dari segi estetika. 



Salah satu aplikasi komunikasi berbasis internet saat ini yang akan penulis 

bahas adalah Line Messaging. Line adalah aplikasi pengiriman pesan gratis berbasis 

internet yang pertama kali diluncurkan pada tanggal 23 Juni 2011 oleh Line 

Corporation. Aplikasi line ini dapat diunduh dalam berbagai platform baik 

smartphone berbasis sistem operasi Android, iOS maupun Windows dan PC berbasis 

Windows maupun Mac OS. 

Di dalam aplikasi Line tersebut banyak berbagai fitur yang ditawarkan oleh 

pihak perusahaan kepada penggunannya. Diantara lain adalah fasilitas video call, 

voice message, emoji, sticker, fasilitas timeline yang dapat melihat pembaruan status 

seseorang atau hanya sekedar melihat kiriman seseorang hingga fasilitas Line Today. 

Dengan fasilitas tersebut tentunya pengguna dapat dimanjakan dan nyaman 

menggunakan aplikasi Line tersebut. Selanjutnya penulis akan menjelaskan empat 

alasan mengapa mengambil stiker Line sebagai objek penelitian yaitu: 

1. Kepopuleran aplikasi Line. 

Aplikasi Line ini cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia, ini dapat 

dilihat dari data yang disajikan dibawah ini : 

 

Gambar 1. Most Active Social Media Platforms. Sumber : We Are Social & 

Hootsuite Januari 2018 

Dari data yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa aplikasi Line mendapat 33% 

dalam persentase media sosial yang sering diakses oleh masyarakat Indonesia. 

Hanya kalah dari Youtube di peringkat pertama dengan 43%, Facebook di peringkat 

kedua dengan 41%, Whatsapp di peringkat ketiga dengan 40% dan Instagram di 

peringkat keempat dengan 38%. 



Dikutip dari situs kumparan.com tanggal 6 Mei 2018 mengatakan, "Kita (LINE 

Indonesia) punya 90 juta pengguna, dan 80 persen di antaranya adalah pengguna 

anak muda. Kita harus keep on trend,". 

Data dari jakpat.net (2016) mengenai alasan orang menggunakan line di 

Indonesia : 

 

Gambar 2. Alasan orang orang menggunakan Line di Indonesia.  

Sumber : survei jakpat.net tahun 2016 

Dari penjelasan gambar diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu salah satu alasan 

seseorang menggunakan line yaitu stiker yang atraktif atau menarik. Alasan tersebut 

dibagi menjadi 2 katagori yaitu lelaki dan wanita. Pada lelaki alasan stiker yang 

atraktif atau menarik menempati urutan ke empat dengan sebanyak 19%. Sedangkan 

pada wanita menempati urutan kedua dengan sebanyak 21%. Ini menunjukkan 

bahwasannya stiker yang atraktif dan menarik menjadi daya tarik seseorang dalam 

menggunakan aplikasi perpesanan instan ini. 

2. Tingkat Penilaian aplikasi Line 



 

Gambar 3. Diagram Tingkat Penilaian Aplikasi dari 3 Perangkat 

Sumber : diolah oleh penulis dari masing masing store perangkat 

Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat lebih dari 10 juta 

pengguna yang menilai aplikasi Line dengan nilai hasil 4.2 dari 5.0 dan penulis juga 

mendapati hal menarik berupa lebih dari 500 juta unduhan dan merupakan nomer 1 

teratas aplikasi terlaris di bidang komunikasi di perangkat Android. Aplikasi Line 

ini mendapat nilai 3.0 dari 5.0 dan merupakan aplikasi jejaring sosial nomer 5 di 

dalam perangkat IOS dengan jumlah 13.7 ribu pengguna yang menilai. Dan aplikasi 

line di perangkat Windows mendapat nilai 4.0 dari 5.0 dengan jumlah 934 pengguna 

yang menilai. Dapat disimpulkan bahwasannya aplikasi Line ini cukup populer 

dikalangan masyarakat Indonesia. 

Pengguna Line di kalangan masyarakat Indonesia cukup populer tidak 

terkecuali di kalangan mahasiswa. Tentunya sebagai mahasiswa, aplikasi Line 

sangat dibutuhkan untuk menunjang komunikasi diantara mereka, baik secara 

personal maupun kelompok. Dengan fitur yang disajikan oleh Line tentunya aplikasi 

tersebut semakin menarik dan bermanfaat bagi penggunanya, salah satunya adalah 

fitur stiker. Fitur stiker dalam aplikasi Line ini terlihat atraktif dan menarik 

dipandang mata dengan berbagai ekspresi yang dapat mewakili perasaan si pengirim. 
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Gambar 4. Contoh karakter stiker di Line.  

Sumber : Website resmi Line Store  

Dikutip dari kompas.com tanggal 9 Februari 2017 pukul 09.30 WIB berjudul 

“2016, Line Sebar 8,6 Miliar Stiker di Indonesia”. Stiker Line dapat diunduh secara 

gratis maupun berbayar itu tergantung stiker apa yang dipilih oleh pengguna untuk 

diunduh. 

Fitur stiker aplikasi Line merupakan salah satu bentuk kekayaan media yang 

disajikan oleh Line. Teori kekayaan media adalah teori yang mempelajari tentang 

seberapa kaya nya sebuah media dalam memfasilitasi penggunanya dalam hal ini 

komunikator dan komunikan dalam melakukan kegiatan komunikasi khususnya 

dalam bentuk komunikasi non verbal dalam hal ini adalah stiker Line. 

 

3. Representasi pesan Non verbal 

Stiker sejatinya adalah komunikasi dalam bentuk gambar ataupun simbol yang 

digunakan untuk melengkapi sebuah komunikasi, bisa untuk mempertegas kalimat, 

menunjukkan ekspresi seseorang yang tidak dapat terwakilkan sepenuhnya oleh kata 

kata maupun hanya sekedar pemanis dalam komunikasi saja. Menurut D 

Tandyonomanu dan Tsuroyya dalam penelitian nya berjudul “Emoji: 

Representations of Nonverbal Symbols in Communication Technology” mengenai 

persentase dari topik emoji mengungkapkan: 
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Gambar 5. Representasi Emoji. Sumber : jurnal karya D Tandyonomanu dan 

Tsuroyya 

Pengalaman dari para responden dalam menggunakan emoji terjadi dalam 

kerangka yang luas, fungsi fungsi, persepsi dan metode dalam menerima makna dari 

si pengirim. Pertama, responden mendiskusikan fungsi yang hilang dari emoji 

termasuk ekspresi emosional didalam konteks yang berbeda, mencairkan suasana 

dan penambah hubungan interpersonal. Kedua, persepsi mereka dalam 

menggunakan emoji terdiri dari kepura puraan, servis bibir, gemas, menyenangkan 

dan seru serta praktis. Satu responden menerima emoji sebagai sebuah fitur aplikasi 

perpesanan ponsel memang diambil dan diklaim bahwa tidak ada yang spesial dari 

emoji. Ketiga, pengalaman pengalaman responden yang mana emoji membantu 

mereka mencerahkan penerima untuk memahami makna makna yang mereka 

maksudkan. Bagaimanapun, penggunaan yang berlebihan didalam sebuah grup 

percakapan online mungkin menyebabkan kebingungan dan ambiguitas.  

Dengan jumlah stiker yang disajikan di Indonesia lebih dari 8,6 Miliar buah 

stiker dan pernyataan dari Revie Sylviana, Strategic Partnership Director LINE 

Indonesia yang mengatakan pengguna Line didominasi oleh anak muda dengan 

persentase 80% dari 90 juta pengguna serta mendapat 33% dalam persentase media 

sosial yang sering diakses oleh masyarakat Indonesia maka sangat mungkin aplikasi 

Line disini digunakan oleh mayoritas mahasiswa Universitas Sriwijaya sebagai salah 

satu media komunikasi mereka. 
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Akan tetapi dari hasil pra riset yang dilakukan oleh penulis menunjukkan data 

yang penulis dapatkan dari 51 mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya 

terdapat beberapa fakta yang terjadi terhadap penggunaan fitur stiker aplikasi Line 

sebagai kekayaan media dalam komunikasi berbasis komputer, diantaranya sebagai 

berikut: 

 

Dari pertanyaan pernahkah anda menggunakan fitur stiker dalam chatting, 

menunjukkan 100% responden menjawab ya. Dengan hasil yang menunjukkan 

100% jawaban ya ditemukan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya sudah memakai aplikasi tersebut dan sudah cukup populer untuk 

digunakan sebagai aplikasi perpesanan instan di kalangan mahasiswa Universitas 

Sriwijaya khususnya Ilmu komunikasi dalam menunjang komunikasi berbasis 

komputer di antara mereka. 

 

Dari pertanyaan seberapa sering anda menggunakan stiker di dalam chatting, 

menunjukkan 39,2% menjawab sering, 33,3% menjawab cukup sering, 27,5% 

menjawab jarang. Dengan hasil 39,2% menjawab sering berarti mahasiswa Ilmu 



Komunikasi dapat dikatakan sering dalam menggunakan fitur stiker dalam 

menunjang komunikasi berbasis komputer khususnya komunikasi non verbal di 

antara mereka. 

 

Dari pertanyaan pernahkah anda mengalami kesalahan komunikasi dalam 

penggunaan fitur stiker, menunjukkan 51% responden menjawab ya sedangkan 49% 

responden menjawab tidak. Berarti masih terdapat kendala atau masalah komunikasi 

yang terjadi diantara komunikasi berbasis komputer mahasiswa Ilmu Komunikasi 

khususnya dalam memahami makna dari stiker tersebut. 

 

Dari pertanyaan seberapa banyak stiker yang anda punya di dalam aplikasi line, 

menunjukkan 47,1% menjawab 1-5 buah, 29,4% menjawab 5-10 buah, 7,8% 

menjawab 10 – 15 buah, 2% menjawab 15 – 20 buah, dan 13,7 menjawab diatas 20 

buah. Ini menunjukkan bahwasannya mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya tidak memiliki koleksi stiker yang banyak dalam menunjang komunikasi 

diantara mereka sehingga di dalam sebuah komunikasi kurang adanya ekspresi 

dalam sebuah pesan. 



 

Gambar 6. Hasil Pra Riset. Sumber : olahan data penulis. 

Dari pertanyaan jenis kelamin, menunjukkan 64,7% menjawab perempuan, 

sedangkan 35,3% menjawab laki laki. Ini menunjukkan kebanyakan pengguna Line 

ini adalah perempuan dan apabila dikaitkan dengan alasan menggunakan stiker yaitu 

stiker yang aktraktif maka sudah cocok dengan survei yang dilakukan oleh Jakpat 

yaitu sebesar 21% bagi perempuan dan 19% bagi laki laki. 

Dari hasil pra riset ditemukan fakta bahwa pengguna Line di kalangan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Inderalaya 

ditemukan lebih dari 50% penggunanya masih mengalami kesalahan komunikasi 

dalam penggunaan fitur stiker Line dan cenderung memiliki stiker yang sedikit dan 

dalam penggunaannya hampir 40% menjawab sering menggunakan fitur stiker Line 

tersebut. Dengan kemudahan dalam berkomunikasi di Line dengan fitur stikernya 

tentunya dapat menunjang dalam hal kekayaan media dalam berkomunikasi berbasis 

komputer mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya. Dalam penelitian ini 

penulis akan menjelaskan suatu bentuk komunikasi berbentuk simbol atau gambar 

ini sebagai bentuk kekayaan media mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 

Sriwijaya Kampus Inderalaya. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana kekayaan media fitur stiker line pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui bagaimana kekayaan media fitur stiker line pada mahasiswa 

Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 



Secara teoritis, melalui penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui 

bagaimana penggunaan fitur stiker aplikasi line sebagai kekayaan media dalam 

komunikasi antarpribadi mahasiswa Universitas Sriwijaya. Dari sini diharapkan 

akan dapat ditemukan suatu konsep kekayaan media dalam komunikasi berbasis 

komputer, khususnya dalam penggunaan fitur stiker dalam aplikasi line. 

Manfaat praktisnya adalah untuk penulis adalah untuk sebagai masukan dan 

informasi bagi mahasiswa untuk membangun komunikasi berbasis komputer 

khususnya kekayaan media di dalam penggunaan fitur stiker aplikasi line. 

Manfaat akademisnya adalah sebagai referensi bagi civitas akademika untuk 

dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Universitas Sriwijaya 

dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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